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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sering dilanda bencana 

alam, dan tak jarang menghadapi dampak bencana yang besar setelahnya. 

Besarnya dampak yang kerap kali ditimbulkan oleh bencana di wilayah 

Indonesia, menunjukkan masyarakat dan pemerintah daerah yang belum 

siap dalam menghadapi bencana (Nugroho, 2018, para. 9). Hal tersebut 

antara lain disebabkan karena selama ini informasi-informasi mengenai 

bencana, yang sangat penting dan dibutuhkan oleh masyarakat, belum 

mencukupi. Oleh karena itu, literasi bencana masyarakat pun dapat 

dikatakan masih rendah. Literasi bencana yang masih rendah tersebut 

menyebabkan masyarakat yang awam ketika muncul peringatan dini 

bencana, serta tidak tahu cara mengantisipasinya (Arif, 2010, p. 125). 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Republik 

Indonesia, dalam Rencana Nasional Penanggulangan Bencana 2015-2019, 

menyatakan bahwa kejadian bencana di Indonesia memang telah 

meningkat secara signifikan dalam satu dekade terakhir. Selama tahun 

2018 saja total bencana yang terjadi di Indonesia mencapai 2.572 kejadian.  
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BNPB mencatat 4.814 orang meninggal dunia dan hilang, 10.239.533 

orang mengungsi dan terdampak bencana, lebih dari 300.000 rumah rusak 

dan ribuan fasilitas umum juga mengalami kerusakan (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana [BNPB], 2019). Dampak bencana tersebut 

merupakan yang paling besar sejak 2007. Besarnya dampak bencana 

sebagian besar diakibatkan oleh bencana gempa bumi dan tsunami, baik 

dari segi lingkungan, sosial, maupun ekonomi (Hamdani, 2019, paras. 1–2; 

Nugroho, 2018, paras. 5, 8).  

Letak geografis Indonesia yang berada pada rangkaian Cincin Api 

(Ring of Fire) yang membentang di sepanjang lempeng Pasifik, lempeng 

tektonik paling aktif di dunia, memang menjadi salah satu penyebab 

rentannya bencana geologi di negara ini. Bencana yang termasuk dalam 

kelompok bencana geologi yaitu gempa bumi, tsunami, letusan gunung 

api, dan tanah longsor. Selain itu, daerah pertemuan tiga lempeng tektonik 

lainnya, yaitu Eurasia, Indo-Australia, dan Filipina, yang berada di 

Indonesia juga memberikan kontribusi besar terjadinya bencana geologi 

tersebut (BNPB, 2014, pp. 17–18).  

Ahmad Arif (2010, pp. 125–126, 131, 133) dalam bukunya 

“Jurnalisme Bencana, Bencana Jurnalisme: Kesaksian dari Tanah 

Bencana,” mengungkapkan bahwa informasi bencana yang cukup akan 

meminimalisir jumlah korban. Misalnya, karena masyarakat tahu 

bagaimana cara antisipasi dan menghadapi bencana, sehingga mereka akan 

lebih siap ketika bencana terjadi. Informasi bencana juga dapat mengetuk 
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hati khalayak, sehingga, semakin luas dan cepat informasi mengenai 

bencana tersampaikan, akan lebih cepat pula bantuan yang datang. Dengan 

begitu, korban pun akan lebih banyak yang selamat karena pertolongan 

yang datang lebih cepat. 

Dalam penelitian yang dilakukan Mauroner dan Heudorfer (2016, p. 

212) juga ditemukan bahwa informasi terkait bencana akan sangat 

membantu kelompok sukarelawan dan organisasi lainnya untuk 

memberikan bantuan kepada korban bencana. Oleh karena itu, informasi 

mengenai kebencanaan, khususnya yang resmi dari lembaga yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan bencana, sangatlah penting dan 

dibutuhkan oleh publik. Apalagi, peristiwa bencana seringkali 

menimbulkan banyaknya berita yang simpang siur (Haddow & Haddow, 

2014, p. 9).  

Mengomunikasikan informasi bencana merupakan hal penting yang 

tak dapat dilepaskan dari proses penanggulangan bencana. Mauroner dan 

Heudofer (2016, pp. 199–200) mengkategorikan empat fase dalam proses 

komunkasi bencana, yaitu mitigasi, kesiapsiagaan (preparedness),  

respons, dan pemulihan (recovery). Informasi terkait mitigasi fokus pada 

pencegahan terjadinya bencana, termasuk mengedukasi masyarakat agar 

siap menghadapi bencana, serta menginformasikan persiapan yang harus 

dilakukan agar kejadian yang serupa atau yang lebih buruk tidak terjadi 

lagi di masa datang (Haddow & Haddow, 2014, p. 72). Misalnya dengan 
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meningkatkan kegiatan sosialisasi, simulasi, hingga wajib latih oleh 

lembaga-lembaga pemerintah (Supartoyo, 2017, p. 173).  

Informasi kesiapsiagaan (preparedness) meliputi peringatan dini 

atau himbauan. Selanjutnya, informasi ketika terjadi bencana, atau 

respons, biasanya menyampaikan bagaimana dan kemana masyarakat 

harus mencari bantuan atau mengungsi, apa yang harus dilakukan, dimana 

tempat yang aman dan tidak aman, kapan dapat kembali ke rumah, hingga 

bagaimana cara mencari orang yang hilang ketika bencana terjadi 

(Haddow & Haddow, 2014, p. 80). Informasi pascabencana atau ketika 

pemulihan (recovery) biasanya terkait pemulihan prasarana dan sarana, 

hingga rencana pembangunan yang dapat meminimalisir dampak bencana. 

Bukan hanya pembangunan fisik, tapi juga di sektor ekonomi, sosial, dan 

budaya (BNPB, 2014, p. 89; Mauroner & Heudorfer, 2016, p. 200). 

Informasi-informasi tersebut tentunya akan sangat membantu dalam 

mengurangi dampak bencana. Namun, kadangkala konten yang 

disampaikan lembaga pemerintah masih menggunakan istilah-istilah teknis 

atau jargon yang sulit dipahami masyarakat, sehingga informasi yang 

diberikan kurang efektif (Crowe, 2012, p. 8). Untuk itu, dalam  

menyebarkan informasi kebencanaan, lembaga pemerintah tak mungkin 

bekerja sendiri. Perlu ada kerja sama dari berbagai pihak demi mengurangi 

dampak bencana. Salah satunya adalah peran media, baik cetak, 

elektronik, maupun online.  
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Kepala BNPB Doni Monardo mengungkapkan bahwa media 

merupakan bagian penting dan memiliki peran yang luar biasa dalam 

kebencanaan, khususnya dalam mengedukasi dan mengingatkan kepada 

masyarakat untuk selalu tangguh (Humas BNPB, 2019, paras. 1–5). 

Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Dwikorita 

Karnawati, juga mengungkapkan perlunya menjalin hubungan baik antara 

lembaga pemerintah dan media. Karena, sinergisitas yang tinggi dengan 

media dapat mendukung penyebaran informasi yang dapat dipahami di 

kalangan masyarakat dan merespon hoax secara cepat ("Coffee Morning 

BMKG Bersama Media Massa, Dukung Informasi MKG," 2018, paras. 2, 

9). 

Peran media dalam kebencanaan ini akan sejalan dengan fungsi pers 

sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial, yang 

tertulis dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 1999 

tentang Pers. Kondisi Indonesia yang rentan bencana akan mendorong 

harapan masyarakat terhadap peran media massa sebagai sumber informasi 

yang handal dalam melaporkan tahapan terkait dengan bencana (Wahyuni, 

2008, p. 4). Mulai dari informasi terkait antisipasi (mitigasi), peringatan 

akan adanya bencana (kesiapsiagaan), informasi detail dan lengkap saat 

bencana baru terjadi (respons), hingga pemulihan pasca-bencana, termasuk 

informasi tentang penyebab, korban, kerugian, dampaknya secara luas, dan 

hal terkait bencana lainnya. Selain itu, peran media sebagai watchdog yang 
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mengontrol kerja lembaga-lembaga yang bertugas menanggulangi bencana 

juga harus dilakukan (Hamna, 2017, p. 116). 

Prajarto (2008, p. 1) menambahkan, dalam beberapa kasus, 

keterlibatan media bukan hanya sebatas pelapor, melainkan juga dapat 

meluas sebagai sarana untuk penggulangan dan penyaluran bantuan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Olsen, Carstensen dan Hoyen 

dalam Nazaruddin (2015, p. 81) juga menyebut media sebagai salah satu 

faktor yang turut memainkan peran dalam mempengaruhi donatur untuk 

mengalokasikan sejumlah besar bantuan pada kondisi darurat pasca-

bencana. Strategi komunikasi yang dirancang dan dipilih dengan baik 

sebelum pelaksanaan pemberitaan tentu menjadi salah satu faktor penentu 

tersampaikannya pesan-pesan terkait dengan penanggulangan bencana 

secara efektif (Utomo, 2018, p. 80). 

Adapun pesan terkait bencana yang disampaikan oleh media, kini 

dapat disebarluaskan melalui berbagai platform kepada khalayak luas. 

Karena, bukan hanya banyak dari sisi jumlah, sehingga mudah dijumpai 

dan diakses, media saat ini juga dapat dikonsumsi melalui jenis media 

yang beragam. Mulai dari cetak, elektronik, hingga online (Nasrullah, 

2016, p. 1).  

Media cetak, seperti surat kabar, majalah atau tabloid, dikenal 

sebagai media yang dapat membangun informasi yang mendalam karena 

waktu produksinya yang panjang. Namun, lama-kelamaan popularitas 

media cetak mulai tergantikan oleh media elektronik yang lebih cepat 
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dalam menyampaikan informasi (Jenkins, 2008, pp. 15, 17). Media 

elektronik seperti televisi bahkan mampu menyajikan komponen visual, 

sehingga lebih diminati daripada media cetak (Van Belle, 2000, p. 55). 

Kini, dengan meluasnya penggunaan internet, media yang 

mendistrubusikan pesan lewat platform online pun semakin menjamur. 

Kelebihannya yang bahkan lebih cepat daripada media elektronik, dapat 

dinikmati di mana saja dan kapan saja, serta interaktif membuat platform 

media ini semakin digandrungi (Krisnawati, 2016, pp. 49–50). 

Memasuki tahun 2019, Hootsuite bersama We Are Social 

mempublikasikan hasil survey yang menunjukkan bahwa 3,484 miliar dari 

7,676 miliar penduduk dunia merupakan pengguna aktif media sosial. 

Lebih dari 90 persen di antaranya menggunakan perangkat mobile dalam 

bermedia sosial. Di Indonesia sendiri, dari 150 juta pengguna aktif media 

sosial, 130 juta di antaranya juga aktif bermedia sosial lewat perangkat 

mobile (Hootsuite, We Are Social, & Kepios, 2019), terutama kalangan 

milenial.   

Generasi yang lahir pada rentang tahun 1983 – 1998 ini, 

menggunakan media digital untuk mengetahui berita terkini, karena mudah 

diakses dan cepat. Rata-rata dari mereka bahkan menghabiskan 11 jam 

untuk mengakses internet, terutama lewat smartphone. Data dari Indonesia 

Millenial Report 2019 menunjukkan beberapa media sosial yang paling 

aktif digunakan oleh kalangan milenial Indonesia, dimana Facebook masih 
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menempati urutan pertama, kemudian disusul oleh Instagram, Twitter, dan 

Pinterest (IDN Research Institute, 2019). Dengan begitu, salah satu cara 

yang efektif untuk mendistribusikan sekaligus mengetahui informasi 

bencana dengan cepat yaitu melalui media sosial yang diakses dengan 

menggunakan perangkat mobile. 

Dalam laporan yang dipublikasikan Ruters Institute juga disebutkan 

bahwa sejak 2014, penggunaan aplikasi messenger dan media sosial, 

seperti WhatsApp, Instagram, dan Snapchat, untuk konsumsi berita terus 

mengalami pengingkatan. Banyaknya masyarakat yang memilih media 

sosial untuk mengakses berita antara lain didorong oleh fitur-fitur visual 

yang ditawarkan di platform tersebut, seperti foto dan video yang 

mendukung narasi berita (Newman, Fletcher, Kalogeropoulos, Levy, & 

Nielsen, 2018, pp. 51, 27). Selain itu, keuntungan lain dari penggunaan 

media sosial untuk mengakses berita adalah informasinya yang update dan 

Gambar 1.1 Penggunaan media sosial di Indonesia tahun 2019 

Sumber: IDN Research Institute 
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terbuka, biayanya yang terjangkau, serta mudah diakses dimana saja dan 

kapan saja (Matsa & Shearer, 2018). 

Cara konsumsi berita yang baru membuat perusahaan-perusahaan 

media harus mengikuti perubahan tersebut, agar dapat menjangkau 

khalayak secara lebih luas, terutama anak muda. Jangkauan media sosial 

yang luas, ditambah dengan sifat interaktif, cepat, dan memungkinkan 

hadirnya berbagai jenis konten menjadikan platform media sosial sebagai 

sarana distribusi yang efektif bagi perusahaan-perusahaan media, 

khususnya media online, untuk membagikan berita dari situs utama 

mereka (Chan-Olmsted, Rim, & Zerba, 2013, pp. 128–129). Tidak 

menutup kemungkinan jika beberapa informasi justru lebih dulu 

disebarkan ke media sosial, sebelum di unggah ke situs berita utama ("The 

Times Issues Social Media Guidelines for The Newsroom," 2017, para. 

25).  

Sebuah penelitian terhadap kaum milenial Amerika, hasil kolaborasi 

American Press Institute dan AP-NORC Center (2019, pp. 2, 9), 

menunjukkan bahwa ketika mengakses media sosial, khalayak lebih 

berpotensi terpapar konten berita, meskipun mereka tidak dengan sengaja 

mencari berita tersebut. Dengan begitu jangkauan pemberitaan di media 

sosial menjadi semakin luas. Berbeda dengan berita di situs online. 

Kebanyakan orang yang mengunjungi situs berita online biasanya 

dipengaruhi oleh kesengajaan, mereka memiliki motivasi untuk melakukan 
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hal tersebut, sehingga kecil kemungkinannya untuk terpapar berita-berita 

secara tidak sengaja. 

Salah satu platform media sosial yang banyak digunakan sebagai 

sarana distribusi berita misalnya Facebook, Instagram, dan Twitter. 

Fleksibilitas platform media sosial yang dapat diakses lewat mana saja 

membuat proses berbagi informasi lebih cepat. Tak jarang platform media 

sosial tersebut dimanfaatkan dalam situasi breaking news (Sehl, Cornia, & 

Nielsen, 2018, pp. 7, 13, 15, 17, 19). Salah satunya ketika terjadi bencana, 

mengingat kejadian bencana di Indonesia yang telah meningkat secara 

signifikan dalam satu dekade terakhir. Dengan begitu, peran media sebagai 

penghubung juga akan semakin strategis berkat adanya kemajuan internet 

saat ini. Sifat-sifat media yang cepat, interaktif, dan memiliki jangkauan 

yang luas memungkinkan bantuan terhadap korban bencana juga lebih 

cepat datang, sehingga dapat mengurangi jumlah korban dan mempercepat 

proses penanggulangan (Arif, 2010, pp. 131, 159). 

Kelebihan media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 

menciptakan dan membagikan konten (Alejandro, 2010, p. 5), membuat 

informasi-informasi terkait bencana bukan hanya berasal dari jurnalis saja, 

melainkan juga dari masyarakat umum. Apalagi mereka yang berada di 

sekitar lokasi terjadinya bencana. Lembaga-lembaga resmi pemerintah, 

seperti BMKG atau BNPB, yang kini mulai memanfaatkan media sosial 

untuk melakukan komunikasi dengan masyarakat, juga gencar 

menginformasikan langsung bencana yang akan, sedang, atau baru terjadi. 
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Mereka menjadikan media sosial sebagai bentuk baru press release 

(Crowe, 2012, p. 188). 

Namun, bukan berarti peran jurnalis tak lagi dibutuhkan. Seperti 

yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa lembaga-lembaga pemerintahan 

pun yang terlibat dalam penanggulangan bencana mengakui pentingnya 

informasi yang disebarkan oleh media. Media sosial yang muncul 

belakangan ini memang mengubah panorama jurnalisme di Indonesia. 

Terutama yang menyangkut proses pengumpulan berita, proses pembuatan 

berita, dan proses penyebaran berita. Namun, di dalam media sosial tidak 

ada prosedur penyaringan layaknya di media konvensional ataupun di 

media online. Dengan hanya mengunggulkan kecepatan, segala jenis 

konten langsung ditampilkan apa adanya, tanpa verifikasi (Hamna, 2017, 

pp. 110, 111). 

Kemungkinan informasi breaking news bencana di media sosial 

yang dapat berasal dari berbagai macam sumber, kemudian mengharuskan 

jurnalis dari perusahaan media untuk melakukan verifikasi. Selain itu, 

jurnalis juga perlu menyajikan pemberitaan yang lebih mendalam, yang 

memuat informasi-informasi tambahan terkait bencana yang sedang 

terjadi, namun  tetap ringkas (Alejandro, 2010, pp. 20, 42). Karena, 

seringkali, ketika bencana terjadi, timbul situasi ketidakpastian, yang 

akhirnya membuat kebutuhan informasi masyarakat terkait bencana 

menjadi meningkat. Mulai dari penyebab, dampaknya, hingga 

penanggulangannya (Nazaruddin, 2015, p. 80).  
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Berita-berita yang diunggah oleh jurnalis ke media sosial juga harus 

disajikan secara lebih komprehensif, lebih runtut, dan disampaikan dengan 

model story-telling yang menarik  (Alejandro, 2010, p. 21). Selain itu, 

peran media sebagai watchdog, yang mengontrol kerja lembaga-lembaga 

yang bertugas menanggulangi bencana, juga dapat dilakukan melalui 

media sosial mereka. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan media dan 

jurnalis untuk mengikuti perkembangan dan memahami jurnalisme di era 

media sosial ini, sehingga dapat memanfaatkan platform media sosial 

untuk menceritakan soal bencana seefektif mungkin (Newman, 2011, p. 

57).  

Gunning menyatakan pemilihan media sosial sebagai sarana 

distribusi berita juga didorong oleh kebutuhan masyarakat yang lebih 

cenderung menyukai tulisan yang tidak terlalu panjang. Selain itu, mereka 

juga memberikan respon positif pada elemen visual seperti foto atau 

grafik. Berita yang menyajikan foto, terutama foto berwarna akan semakin 

menarik khalayak karena terkesan lebih kredibel (Wanta & Gao, 1994, p. 

927). Media sosial seperti Instagram, yang fokus pada aktifitas berbagi 

foto, memungkinkan terpenuhinya kebutuhan khalayak tersebut. Meskipun 

tingkat penggunaan media sosial seperti Facebook dan Twitter masih 

tinggi, tetapi laporan yang dipublikasikan Reuters Institute (Newman et 

al., 2018, pp. 10, 126–138) menggambarkan bahwa penggunaan kedua 

platform untuk mengakses berita di tahun ini tidak meningkat. 

Popularitasnya kemudian  disusul oleh eksistensi media sosial Instagram 
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untuk konsumsi berita yang semakin meningkat, terutama di negara-negara 

Asia.  

Meskipun penggunaan Youtube juga meningkat, peneliti melihat 

masih lebih banyak media Indonesia yang mendistribusikan berita-berita 

hariannya lewat Instagram. Konten berita yang banyak ditemukan di 

YouTube adalah live streaming stasiun televisi. Selain itu, konten yang 

disediakan hanya video saja, yang diasumsikan akan memakan waktu 

lebih banyak untuk diproduksi.  

Dengan begitu, selain efektif mendistribusikan berita yang dibuat 

jurnalis, Instagram juga dapat menjadi sarana pencarian dan pengumpulan 

bahan berita (Hamna, 2017, p. 107; Woods, 2014, para. 9). Apalagi 

dengan banyaknya konten visual yang tersedia di Instagram, serta 

algoritma yang diterapkan untuk memudahkan akses pada unggahan-

unggahan yang berkaitan atau relevan. Oleh karena itu, banyak media 

massa yang memandang Instagram sebagai platform media sosial yang 

Sumber: Reuters Institute for the Study of Journalism 

Gambar 1.2 Penggunaan media sosial untuk berita di seluruh 

dunia tahun 2016-2018 
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potensial untuk membagikan konten secara efisien, terutama dengan 

tampilan berupa foto, grafis, animasi, hingga video (Prawitasari, Susanto, 

& Ardianto, 2019, p. 154). 

Sebagian besar media online yang terverifikasi kini juga telah 

memiliki akun Instagram yang aktif untuk menjangkau lebih banyak 

khalayak. Berdasarkan situs analisis web-traffic Alexa, situs berita online 

yang masuk dalam peringkat sepuluh teratas telah memiliki akun 

Instagram. Beberapa di antaranya bahkan sudah memiliki followers di atas 

satu juta, yaitu akun @idntimes yang memiliki 1,7 juta followers dan 

@detikcom dengan 1,2 juta followers. Peneliti melihat jumlah followers 

atau pengikut akan mempengaruhi seberapa luas jangkauan dari sebuah 

unggahan. Oleh karena itu, peneliti melihat kedua akun Instagram tersebut 

dapat digunakan untuk menganalisis bentuk pemberitaan bencana di media 

sosial, khususnya untuk jenis bencana geologi, seperti gempa bumi, 

tsunami, letusan gunung api, dan tanah longsor.   

Penelitian mengenai representasi bencana di media dan kajian 

tentang peran media dalam bencana juga merupakan wilayah yang baru 

dan belum banyak dilakukan peneliti di Indonesia. Apalagi untuk 

penelitian di media sosial. Representasi bencana oleh media baru mulai 

dilakukan setelah tahun 2000-an, setelah gempa Aceh tahun 2004 lalu 

(Nazaruddin, 2015, p. 85). Oleh karena itu, penelitian mengenai 

pemberitaan bencana di media sosial ini mempunyai nilai signifikan bagi 
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pengembangan studi jurnalisme bencana ataupun media sosial di 

Indonesia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat peneliti adalah Bagaimana bentuk pemberitaan 

bencana di akun Instagram @detikcom dan @idntimes dalam satu tahun 

terakhir? 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

a. Sejauh mana praktik jurnalisme diterapkan dalam pemberitaan bencana 

geologi di akun Instagram @detikcom dan @idntimes selama 2018? 

b. Sejauh mana informasi penanggulangan bencana disampaikan pada 

pemberitaan bencana geologi di akun Instagram @detikcom dan 

@idntimes selama 2018? 

c. Seperti apa tampilan visual pada unggahan terkait pemberitaan 

bencana geologi di akun Instagram @detikcom dan @idntimes selama 

2018? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan praktik jurnalisme yang diterapkan dalam pemberitaan 

bencana geologi di akun Instagram @detikcom dan @idntimes selama 

2018. 

b. Mengetahui informasi penanggulangan bencana yang disampaikan 

pada pemberitaan bencana geologi di akun Instagram @detikcom dan 

@idntimes selama 2018. 

c. Mendeskripsikan tampilan visual pada unggahan terkait pemberitaan 

bencana geologi di akun Instagram @detikcom dan @idntimes selama 

2018. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya 

ataupun melengkapi konsep dari media baru ataupun media sosial 

itu sendiri. Selain itu, peneliti juga berharap hasil dari penelitian ini 

dapat memperjelas pemahaman tentang media sosial, serta 

penerapannya untuk studi jurnalistik di masa datang. Hasil dari 

penelitian mengenai pemberitaan bencana ini juga diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan ajaran terkait jurnalisme bencana 

ataupun rujukan untuk penelitian dengan topik yang serupa. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang penggunaan Instagram yang saat ini terjadi di masyarakat 

dan dapat menjadi referensi baru bagi media, khususnya yang ingin 

menjangkau lebih banyak anak muda, dalam menggunakan media 

sosial untuk distribusi berita. Selain itu, dengan adanya penelitian 

ini diharapkan penggunaan media sosial sebagai medium untuk 

mengomunikasikan soal bencana oleh media massa lebih banyak 

dilakukan, sehingga dapat membantu pengelolaan atau manajemen 

bencana. Peneliti juga mengharapkan pihak media sosial, seperti 

Instagram, dapat menciptakan sebuah fitur yang bisa mendukung 

kegiatan terkait manajemen bencana agar lebih mudah dilakukan, 

mengingat cukup banyak orang yang menjadikan Instagram 

sebagai platform dalam penyebarluasan sekaligus sumber 

informasi. 

1.5.3 Kegunaan Sosial 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan masyarakat terkait pentingnya media dalam situasi 

bencana, sehingga dapat membangun kesadaran masyarakat dalam 

memanfaatkan media sosial untuk hal-hal positif. Misalnya untuk 

pencarian informasi terkait bencana, hingga menggunakan media 

sosial untuk memaksimalkan penyaluran bantuan kepada korban 

bencana. 
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1.5.4 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa hal yang mungkin akan membatasi proses 

penelitian ini, di antaranya: 

a. Perlu waktu yang cukup luang untuk mengumpulkan data dan 

memonitor media sosial selama satu tahun terakhir. 

b. Metode analisis isi dalam penelitian yang mungkin kurang 

mendalam, karena menggunakan pendekatan kuantitatif.   

c. Pemilihan subjek yang mungkin kurang tepat, karena lokasi 

tempat tinggal pengikut (followers) di Instagram yang belum 

dapat diketahui, sehingga penyebaran berita bencana belum 

tentu seefektif yang diharapkan akibat terjadi bias. 
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